GAMBARAN KADAR ASAM URAT SESUDAH BEKAM BASAH PADA 
PRA LANSIA

(Studi di RT 008 RW 002 Dusun Blimbing Desa Dawu Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi)

Siti Anisa Rahmawati* Ruliati** Nurlia Isti Malatuzzulfa***
ABSTRAK

Pendahuluan Salah satu penyakit degeneratif adalah penyakit asam urat. Penggunaan berbagai jenis obat sintetis dalam pengobatan asam urat dianggap kurang efektif dan banyak memiliki efek samping yang merugikan. Oleh karena itu, perlu dicari metode tradisional yang digunakan ialah teknik bekam. Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui kadar asam urat sesudah bekam basah pada pra lansia di RT 008 RW 002 Dusun Blimbing Desa Dawu Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi. Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan populasi pra lansia yang ada dengan jumlah 40 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling didapatkan jumlah sampel 12 orang. Variabel pada penelitian ini kadar asam urat sesudah bekam basah pada pra lansia. Alat ukur penelitian ini adalah lembar observasi dengan menggunakan pemeriksaan alat cobas c 111 kemudian di sajikan dalam bentuk tabel distribusi hasil frekuensi. Pengolahan data menggunakan editing, coding, tabulating. Hasil penelitian kadar asam urat sesudah bekam basah pada pra lansia didapatkan hasil sebagian besar responden yaitu 7 responden (58%) memiliki kadar asam urat normal dan hampir setengah responden yaitu 5 responden (42%) memiliki kadar asam urat tinggi. Kesimpulan penelitian ini adalah kadar asam urat sesudah bekam basah pada pra lansia sebagian besar responden memiliki kadar asam urat normal. Saran diharapkan untuk selalu menjaga pola makan pra lansia di Desa Dawu Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi.

Kata kunci : Asam urat, Bekam, Pra Lansia
THE DESCRIPTION OF URIC ACID LEVELS AFTER WET CUPPING IN 

PRE ELDERLY

(Study at RT 008 RW 002 Dusun Blimbing Village of Dawu, Paron Sub-district Ngawi Regency)

ABSTRACT

Introduction One of degenerative diseases is uric acid. The use of various types of synthetic medicines on uric acid treatment is considered less effective and has many adverse side effects. Therefore, it is necessary to look for the traditional methods by using cupping technique. Purpose to find out the uric acid levels after wet cupping in pre elderly at RT 008 RW 002 dusun Blimbing village of Dawu, Paron sub-district Ngawi regency. Method This research was descriptive with the population was pre elderly as many 40 respondents. The sample was 12 people that was taken by using purposive sampling technique. The variable was the uric acid levels after wet cupping in pre elderly. The measuring instruments of this research was observation sheet using the examination tool Cobas c 111 then presented in tabular form of distribution tabel of result frequency. Data processing used editing, coding, tabulating. Result of the uric acid levels after wet cupping in pre elderly was obtained that most of the respondents were 7 respondents (58%) had the normal uric acid levels and almost half of the respondnet as many 5 respondents (42%) had high levels of uric acid. Conculsion was the uric acid levels after wet cupping in pre elderly, most of the respondents had normal uric acid levels. Suggestion expected to always maintain the pre elderly diet in Dawu Village, Paron District, Ngawi Regency
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PENDAHULUAN

Bertambahnya usia, fungsi fisiologis mengalami penurunan akibat proses degeneratif (penuaan), sehingga penyakit tidak menular banyak muncul pada lanjut usia. Salah satu penyakit degeneratif adalah penyakit sendi, dimana keluhan yang dirasakan seperti linu, pegal, dan kadang-kadang terasa seperti nyeri. Biasanya nyeri akut pada persendian itu disebabkan oleh gout sebagai efek dari meningkatnya kadar asam urat dalam darah (Adam, 2017).

Gout artritis merupakan salah satu penyakit rematik yang menduduki urutan ketiga setelah artrosis dan rematoid artritis, penderita penyakit rematik di Indonesia di perkirakan hampir 80 % penduduk yang berusia 40 tahun atau lebih. World Health Organization (WHO) memperkirakan sekitar 335 juta orang di dunia mengidap penyakit rematik. Jumlah ini sesuai dengan adanya peningkatan manusia berusia lanjut. Masalah muskuloskeletal merupakan masalah kronis yang paling lazim terjadi pada lansia, dengan sekitar 49 % lansia mengalami beberapa bentuk artritis (Bobaya et all, 2016). Prevalensi asam urat di Indonesia di perkirakan 1,6 – 13,6 jiwa, prevalensi ini meningkat seiring dengan meningkatnya umur (Putri, 2019). Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, menyatakan prevalensi penyakit sendi pada umur ≥ 15 tahun di Provinsi Jawa Timur sebanyak 26,9 % dan di kota Ngawi sebanyak 27,0 %.

Menjaga agar kadar asam urat tidak meningkat adalah bagian penting dari target jangka panjang mencegah asam urat berlebih. Karena asam urat sebenarnya ada secara alami di dalam tubuh, jumlahnya bisa meningkat karena ada faktor dari luar misalnya makanan. Makanan sumber dari produk hewani biasanya mengandung purin sangat tinggi. Beberapa jenis makanan dan minuman yang diketahui bisa meningkatkan kadar asam urat adalah alkohol, ikan hearing, telur dan jeroan (Putri, 2019). 
Penggunaan berbagai jenis obat sintetis dalam pengobatan asam urat telah banyak beredar, tetapi obat tersebut dianggap kurang efektif dan banyak memiliki efek samping yang merugikan. Oleh karena itu, perlu dicari alternatif pengobatan yang lebih aman dan efektif. Salah satu metode tradisional yang digunakan ialah teknik bekam (Nugraha, 2014).

Efek dari terapi bekam terhadap asam urat yaitu bekam bisa mengeluarkan kristal asam urat dari persendian dan jaringan di sekitarnya, sehingga rasa nyeri berkurang dan tidak terjadi peradangan, warna merah, atau pembengkakan pada persendian. Bekam melalui zat nitrit oksida (NO) berfungsi mengurangi pembengkakan sendi yang sakit, bekam membuang zat prostaglandin dari tempat yang sakit sehingga mengurangi rasa sakit, di samping itu bekam memicu sekresi zat endofrin dan enkefalin di dalam tubuh yang berfungsi sebagai pereda nyeri alami. Terapi bekam dapat menurunkan kadar asam urat, karena dengan bekam zat – zat yang berbahaya bagi tubuh dapat dikeluarkan. Jika asam urat meningkat terus akan terjadi gout arthritis kronis yang ditandai serangan nyeri terus menerus. Timbulnya asam urat di ginjal akan menyebabkan batu asam urat yang ditandai nyeri hebat di daerah pinggang dan bila berlanjut dapat mengganggu fungsi ginjal tersebut (Putri, 2019).  

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Peneliti menggunakan desain ini, karena peneliti ingin mengetahui kadar asam urat sesudah bekam basah pada pra lansia di RT 008 RW 002 Dusun Blimbing Desa Dawu Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi.
Pada penelitian ini instrument yang digunakan untuk data penunjang penelitian adalah lembar kuesioner, sedangkan instrumen utama adalah pemeriksaan kadar asam urat, alat dan bahan yang digunakan untuk pemeriksaan kadar asam urat adalah sebagai berikut: 

Alat
1) Kapas

2) Tourniquet 

3) Spuit 

4) Tabung serologi

5) Label

6) Rak tabung

7) Centrifuge
Bahan 

1) Alkohol 70%

2) Aquades

3) Serum

4) Reagen asam urat

Cara pengambilan darah vena

1. Memfiksasi lengan responden, kemudian memasang tourniquet ± 10 cm dari siku.
2. Memberikan antiseptik dengan alkohol 70% pada kulit sekitas tempat pengambilan darah (vena mediana cubiti).
3. Melakukan penusukan pada vena dengan posisi jarum 30% dari permukaan kulit, apabila darah terlihat mengalir kedalam spuit, toraks ditarik pelan hingga darah keluar sesuai dengan kebutuhan.
4. Melepaskan tourniquet lalu mengeluarkan jarum secara pelan-pelan, menutup bekas tusukan dengan kapas kering lalu diplester (Gandasoebrata, 2013).
Cara pembuatan serum

1. Mendiamkan darah yang dimasukkan tabung selama 10-20 menit.

2. Mencetrifuge darah selama 15 menit dengan kecepatan 3000 rpm

3. Memisahkan serum dari endapan sel darah merah atau filtratnya dengan cara dipeipet dan ditampung dalam tabung reaksi yang bersih dan kering.

Cara pemeriksaan asam urat

1. Menekan “log on” untuk membuka kunci pada layar

2. Memasukkan nama dan password lalu “enter”

3. Mengeklik “Order” lalu ketik nama pasien. Lalu menekan tanda “>>”

4. Mengeklik parameter yang akan diperiksa yaitu asam urat pada layar lalu menekan tanda “√”

5. Memasukkan sampel pada lubang sampel saat lampu menyala

6. Menekan “start” dan menunggu alat bekerja sampai saat lampu menyala.   

HASIL PENELITIAN

Data Umum

Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur 

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur di RT 008 RW 002 Dusun Blimbing Desa Dawu Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi  Agustus 2019

	Umur
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	45 – 49
	5
	42

	50 – 54
	4
	33

	55 – 59
	3
	25

	Jumlah
	12
	100


Sumber : Data Primer 2019

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan hampir setengah responden dengan umur 45 – 50 tahun yaitu 5 responden (42%).

Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin di RT 008 RW 002 Dusun Blimbing Desa Dawu Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi  Agustus 2019
	Jenis kelamin
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	Laki – Laki
Perempuan 
	2
10
	17

83

	Jumlah
	12
	100


Sumber : Data Primer 2019   
Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan hampir seluruh responden dengan jenis kelamin perempuan yaitu 10 responden (83%).
Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan
Tabel 5.3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan di RT 008 RW 002 Dusun Blimbing Desa Dawu Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi  Agustus 2019
	Pendidikan 
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	SD

SMP

SMA

PT

Tidak Sekolah
	5

2

1

0

4
	42

17

8

0

33

	Jumlah
	12
	100


Sumber : Data Primer 2019

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan hampir setengah responden dengan pendidikan SD yaitu 5 responden (42%).
Distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan
Tabel 5.4 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan di RT 008 RW 002 Dusun Blimbing Desa Dawu Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi  Agustus 2019

	Pekerjaan  
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	PNS

TNI/POLRI

Swasta

Wiraswasta

Petani

IRT
	0

0

0

0

9

3
	0

0

0

0

75

25

	Jumlah
	12
	100


Sumber : Data Primer 2019 
Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan sebagian besar responden dengan pekerjaan sebagai petani yaitu 9 responden (75%).
Distribusi frekuensi responden berdasarkan makan – makanan yang tinggi purin
Tabel 5.5 Distribusi frekuensi responden berdasarkan berdasarkan makan – makanan yang tinggi  purin di RT 008 RW 002 Dusun Blimbing Desa Dawu Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi Agustus 2019

	Makan – makanan tinggi purin
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	Tidak pernah
Jarang

Sering

Selalu 
	0
2

4

6
	0
17

33

50

	Jumlah
	12
	100


Sumber : Data Primer 2019     
Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan hampir setengah responden dengan konsumsi makan – makanan yang tinggi purin yaitu 6 responden (50%).
Data Khusus

Tabel 5.6 Distribusi frekuensi responden berdasarkan kadar asam urat sesudah bekam basah di RT 008 RW 002 Dusun Blimbing Desa Dawu Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi  Agustus 2019
	Kategori 
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	Rendah

Normal 

Tinggi 
	0
7

5
	0
58

42

	Jumlah
	12
	100


Sumber : Data Primer 2019

Berdasarkan Tabel 5.6 menunjukkan sebagian besar responden dengan kadar asam urat normal yaitu 7 responden (58%). 

PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan sebagian besar responden dengan kadar asam urat normal yaitu 7 responden (58%).  Hasil penelitian menunjukkan setelah dilakukan bekam basah selama 20 - 30 menit lalu setelah selang waktu kurang dari 1 jam diperiksa kadar asam uratnya sebagian besar responden dengan kadar asam urat normal, di samping itu responden mengungkapkan nyeri yang dirasakan juga berkurang dan badan terasa ringan setelah dilakukan bekam basah. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh putri (2019) tentang “Pengaruh Terapi Bekam Terhadap penurunan Kadar Asam Urat Pada Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Sitiung 1” dimana kadar asam urat pada lansia setelah diberikan terapi bekam (post-test) pada 32 responden sebagian besar yaitu sebanyak 14 (53,1%) responden mengalami asam urat normal. 

Banyaknya responden yang memiliki kadar asam urat normal disebabkan oleh jenis kelamin responden yaitu perempuan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.2 menunjukkan hampir seluruh responden dengan jenis kelamin perempuan yaitu 10 responden (83%). Menurut peneliti jenis kelamin sangat mempengaruhi kadar asam urat yang tinggi. Karena laki – laki memiliki sedikit hormon esterogen sedangkan pada wanita lebih rentan terkena asam urat pada saat menopause hal ini disebabkan karena pada wanita mulai mengalami penurunan level esterogen.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ndede et al (2015) tentang “Pengaruh Pemberian Rebusan Daun Salam Terhadap Penurunan Kadar Asam Urat Pada Penderita Gout Artritis di Wilayah Kerja Puskesmas Ranotana Weru” menyatakan bahwa jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian gout artritis. Hal ini dikarenakan pada perempuan terjadi penurunan hormon esterogen pada waktu memasuki usia 45 tahun sehingga resiko terjadinya gout artritis meningkat.

Menjaga agar kadar asam urat tidak meningkat adalah bagian penting dari target jangka panjang mencegah asam urat berlebih. Oleh karena itu, perlu dicari alternatif pengobatan yang lebih aman dan efektif. Salah satu metode tradisional yang digunakan ialah teknik bekam.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RT 008 RW 002 Dusun Blimbing Desa Dawu Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi yang berjudul “ Gambaran Kadar Asam Urat Sesudah Bekam Basah Pada Pra Lansia”, didapatkan hasil sebagian besar responden dengan kadar asam urat normal. 
Saran

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk melanjutkan penelitian menggunakan metode analitik dengan menggunakan desain penelitian two group pre testpost test design.

2. Bagi Instistusi Kesehatan 
Bagi Tenaga Kesehatan Desa Dawu Ngawi disarankan untuk melakukan terapi bekam sebagai obat alternatif pada pra lansia untuk mengobati penyakit asam urat. Dan diharapkan untuk selalu menjaga pola makan pra lansia di Desa Dawu Kecamatan Paron Kabupaten Ngawi.
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